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MOTTO

Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan, dan untuk
memulai hal yang baru mencoba sesuatu yang lain yang memang terkadang kita
harus mempertaruhkan apa yang kita punya

(Najwa Shihab)

Orang lain engga akan bisa paham struggle dan masa sulitnya Kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success storiesnya. Berjuanglah untuk diri sendiri
walaupun engga ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat
bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.
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HUBUNGAN ANTARA HARGA DIRI DENGAN PERILAKU
KONSUMTIF PADA MAHASISWA PENGGEMAR THRIFTING

Muhammad Raihan Saputro

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara harga
diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa penggemar thrifting. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa aktif penggemar thrifting yang berada di wilayah
Yogyakarta yang berjumlah 165 orang. Teknik pengambilan sampling yang
digunakan adalah accidental sampling. Data penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan skala harga diri dengan aspek self competence dan self liking
sedangkan untuk skala perilaku konsumtif menggunakan aspek impulsive, tidak
rasional, dan boros. Teknik analisis statistik yang digunakan adalah korelasi
pearson product moment. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan adanya korelasi
positif yang sangat signifikan antara tingkat harga diri dan perilaku konsumtif pada
mahasiswa penggemar thrifting di Yogyakarta (r = 0,289; p = 0,000 (p < 0,05).
Dengan demikian hipotesis penelitian dapat diterima. Korelasi positif ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi harga diri seseorang, semakin tinggi
perilaku konsumtifnya dan sebaliknya. Artinya, semakin rendah harga diri, semakin
rendah perilaku konsumtifnya. Berdasarkan hasil analisis uji beda antar jenis
kelamin, diketahui bahwa hasil dari tingkat perbedaan baik pada variabel harga diri
antara laki-laki dan perempuan menunjukkan tidak ada perbedaan, terlihat dari hasil
signifikansi untuk variabel harga diri sebesar 0.823. Tingkat perbedaan pada
variabel perilaku konsumtif antara laki-laki dan perempuan menunjukkan tidak ada
perbedaan. Terlihat dari hasil signifikansi untuk variabel perilaku konsumtif
sebesar 0,414.

Kata kunci: Harga diri, penggemar thrifting, perilaku konsumtif
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND CONSUMPTIVE
BEHAVIOR IN THRIFTING ENTHUSIAST UNIVERSITY STUDENTS

Muhammad Raihan Saputro

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between self-esteem
and consumptive behavior in thrifting enthusiast university students. The subjects
of this study were active university students who are thrifting fans in the Yogyakarta
area, totaling 165 people. The sampling technique used is accidental sampling. This
research data was obtained using a self-esteem scale with aspects of self
competence and self liking while for consumptive behavior scale using aspects of
impulsive, irrational, and wasteful. The statistical analysis technique used is
Pearson product moment correlation. The results of the hypothesis test analysis
showed a highly significant positive correlation between the level of self-esteem
and consumptive behavior in thrifting enthusiast students in Yogyakarta (r = 0.289;
p = 0.000 (p < 0.05). The research hypothesis is thus accepted. This positive
correlation indicates that the higher a person's self-esteem, the higher their
consumptive behavior and vice versa. That is, the lower the self-esteem, the lower
the consumptive behavior. Based on the results of the analysis of the difference test
between genders, it is known that the results of the level of difference in both self-
esteem variables between men and women show no difference, as seen from the
significance results for the self-esteem variable of 0.823. The level of difference in
the consumptive behavior variable between men and women shows no difference.
It can be seen from the significance results for the consumptive behavior variable
of 0.414.

Keywords: Self-esteem, thrifting enthusiast, consumptive behavior



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PENGESAHAN ...t I
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ..o ii
NOTA DINAS PEMBIMBING .....cccooiiiiiieiie s iv
MOTTO........... R D AE DO W s %
KATA PENGANTAR ..o Vi
INTISARI ......&F...... 0. 5. V@ B...... B Viil
DAFTAR IST ottt sb e sane e X
DAFTAR TABEL ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ... e XIv
DAFTAR LAMPIRAN .. oottt XV
BABI.....\|l . ............... N0 . OW............ BHN...............coonnnne 1
PENDAHULUAN ...ttt 1
A, Latar BelaKang ........ccooooieiiiiieie e 1
B. Tujuan-PEREIANG. T A R & B a7 B FRITA ARG F RS rvereeeseesersrnsrnsns 11
C. QahfagtRerelifleniy 1. L. A . 8. LB A £ . A ... 11
D. Keaslian Penelitian..........ccoooiieiiiiiisieieiee s 13
BAB T e 29
DASAR TEORI ... 29
A, Perilaku KONSUMLIT.......ooiiiiiiicse e 29
1. Definisi Perilaku KonSumtif ..o 29
2. Aspek- aspek Perilaku Konsumtif ...........cccooviiiniininiiiieeec e 30
3. Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif...........cccocooiiiiiiiniiiceece 31



B, HAIga DIl oo 36
1. Definisi Harga DIl .......ccoooiiiiiiiiiiieieeese e 36
2. Aspek-Aspek Harga Dill........ccccoeiieeiiiieiiese e 37
3. Faktor-Faktor Harga Diri. .......ccecveieiieiesie e 38
C. ThrIFtNING .o 41
D. Dinamika Hubungan Antara Harga diri dengan Perilaku Konsumtif Pada
Mahasiswa Penggemar Thrifthing.........cccoovviieiiiii e 42

E. Hipotesis...... . ... ... 0. .S B ... 45
BAB Il ............ ... .. . ... v 46
METODE PENELITIAN ..ottt 46
A, Desain Penelitian .......ccoooieiiiiii i 46
B. Identifikasi Variabel Penelitian............cccooiiiiiiiiiii s 47
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian...........c.ccooevoviiiiiiiiiininns 47
1. Perilaku Konsumtif...........cocooviiiiiiiiiiseec s 47

2. HArga Dill.....cceecieiie et 48

D. Populasi dan Sampel...........ccoouiiieiiiii i 48
16RODULAST . svn . . B, . . o R, R R T R A v eseansanenanenes 48

B. Japd . A NI A LJLLA. £ A ... 49

E. Teknik Pengumpulan Data...........cccceiiiiiiieiieiieecie e 50
1. KUBSTONET ..ot et 50

2. Instrumen Penelitian ... 52

F. Validitas dan Reliabilitas Alat UKUT ..o 55
1. VaAAITAS. ..o s 55

2. ReHADIITAS ......vceiiiicee s 56

G. Teknik ANaliSis Data..........cccovrvirveirinieisiesieeese s 57

Xi



Lo UJE ASUMISE ..ttt 57

2. UJi HIPOTESIS ...ttt 59
BAB [V e 60
HASIL DAN PEMBAHASAN .....ooiiii e 60
A, Orientasi KanCah.........c.ooiiiiiiie e 60
B. Persiapan Penelitian ..........cccocveiiiiiiiiie e 61
1. Persiapan AdmMINIStraSi........cccceeiieiiieiiieiie e sve e see e 61
2. Persiapan Alat UKUT ..o 61
3. Pelaksanaan Uji Coba AIteM..........ccceeiiiiiiiiie e 62
C. Pelaksanaan Penelitian...........coooviieiieiiiiscicieeeeeee e 66
D. Hasil Penelitian .........ccooiiiiiiiiiiiiiee e 67
1. Demografi RESPONTEN ........coveiiiiiiieie e 67
3. DeSKIipST STALISTIK. .......cc.oiviiiiiieieiieie e 70
A, UJEASUMST ...ttt bbb e 74
5. UJi HIPOTESIS ...cuviuieiiiiieite ittt 76
6. Uji Analisis Tambahan .............c.coceiieiiiiciicce e 77
E. Penah@anE. JQLAAMMIC- L INIVERSITY e 78
BABYE...1. /NI ./%. TN . . B . /R B B R /R 0. /% . ... 84
KESIMPULAN DAN SARAN .....oiiiiiiiieii ittt 84
A, KESIMPUIAN ... 84
B. SAraN ... 84
DAFTAR PUSTAKA ..t 86

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. LIterature REVIEW ..........cccooiiiiiiiiieieescse s 13
Tabel 2. Skor Pilihan Jawaban Skala Perilaku Konsumtif .................cc.cooe.. 51
Tabel 3. Skor Pilihan Jawaban Skala Harga Diri ..........cccccovvevieiiiciie e, 52
Tabel 4. Blue Print Perilaku Konsumtif ... 54
Tabel 5. Blue Print Harga Dill........c.cooouiiiinieiiieicicceeeeee s 55
Tabel 6. Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif ..............cccccoovivieineennen. 64
Tabel 7. Uji Validitas Variabel Harga Difl.........cccccooeiiiiiiiniiiciciesc e 65
Tabel 8. Reliabilitas Perilaku Konsumtif............ccccooiiiiiiiiiiencscee 66
Tabel 9. Reliabilitas Perilaku Harga Dir..........cccccoooiiiiiiiiiic e 66
Tabel 10. Demografi Responden Berdasar Universitas ..............ccccceevvereannns 67
Tabel 11. Demografi Responden Berdasar Intensitas Pembelian................... 68
Tabel 12. Demografi Responden Berdasar Alasan Pembelian....................... 69
Tabel 13. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin.............cccccoevvvenenne. 69
Tabel 14. Deskripsi Subjek Berdasarkan UsIa ............cccccevevveiieieeieceesieenns 70
Tabel 15. Deskripsi Data Penelitian Perilaku Konsumtif...............c.ccoceeennis 71
Tabel 16. Kategorisasi Skala Perilaku Konsumtif...........ccccooveiiiennnnicnnnne. 72
Tabel 17. Deskripsi Data Penelitian Harga Diri .........cccocoveeiiiciincncienee, 73
Tabel 18. Kategorisasi Skala Harga Dill ..........ccccoooeiiiiiiiiniciecnescces 74
Tabel 19. Uji NOrmMalitas .......cccooeiiiiiiiiiieieeec s 74
Tabel 20. UJi LINTEIITAS......ccviieieieeiesiiseseee e 75
Tabel 21, UJi HIPOTESIS ...ocvveiieeiiiie sttt 76
Tabel 22. Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin ...........cccoocevvvieiiveiciieinenns 77

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Dinamika Hubungan Antara Harga diri dengan Perilaku Konsumtif

Xiv



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Validitas isi alat UKUF ..o 89
Alat Ukur Uji Coba dan Alat Ukur Penelitian ...............c......... 102
Tabulasi Data Penelitian ... 114
Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat UKur..............ccccueee... 119
Tabulasi Data Penelitian .............ccooviviiiiiiiiie e 123
UJI ASUMSH ottt re e nne e 134
UJi HIPOTESIS. .. ettt 134
Uji Beda Berdasar Jenis Kelamin ..........c.ccccoevvieiiiieiiiennenns 136

DOKUMEBNTAST ...ttt e e e e e e 137

Lampiran 10. CV .ottt 140

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan gaya hidup dan kebiasaan individu terus mengikuti evolusi
kebutuhan masyarakat. Selain itu, kemampuan beli masyarakat juga terus
meningkat. Data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada
bulan September 2021 menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran
masyarakat Indonesia terfokus pada belanja barang, pakaian, dan kegiatan pesta
(BPS, 2022). Hal tersebut menunjukkan kecenderungan perilaku konsumtif.
Perilaku ini juga umum ditemui di masyarakat industri modern (Aziz, 2022).
Masyarakat cenderung terus berupaya mengikuti tren yang sedang berlangsung,
terutama dalam bidang fashion thrift, guna meningkatkan daya tarik penampilan

(Armilu, 2022).

Setiap individu mempunyai cara tersendiri untuk pemenuhan keperluan
dan keinginannya dengan memberi dorongan seseorang untuk berperilaku
konsumtif, di mana pola hidup yang sebelumnya sederhana menjadi lebih boros.
Terutama, perilaku konsumtif ini umum terjadi di kalangan mahasiswa yang
cenderung masih remaja (Luckyta, 2019). Faktor yang memengaruhi perilaku
konsumtif remaja adalah lingkungan sekitar, seperti tempat tinggal di kota besar
yang notabenenya dengan gaya hidup modern, pengaruh dari teman sebaya,
perkembangan sistem informasi yang mempermudah proses pembelian, dan

faktor-faktor lainnya (Philiph, 1986).



Sikap konsumtif diartikan sebagai kebiasaan yang dimiliki seseorang
dalam melakukan pembelian terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak benar-
benar ia butuhkan atau kurang bermanfaat. Artinya, pembelian barang dalam
konsep konsumtif merupakan barang yang sekadar diinginkannya. Sikap
konsumtif dapat terjadi dengan adanya keberadaan kelompok sosial
dikarenakan sebagian besar waktu yang remaja habiskan bersama teman
sebayanya dibandingkan dengan keluarga umumnya. Menurut Wahyudi,
terjadinya peningkatan kondisi sosial ekonomi dalam masyarakat yang diikuti
dengan trend banjirnya berbagai barang produksi menimbulkan suatu perilaku
konsumtif (Hasan & Ahmad, 2020). Menurut Haryani & Herwanto, umumnya
seseorang yang berperilaku konsumtif umumnya membiarkan dirinya untuk
berbelanja dengan biaya yang lebih tinggi yang didasarkan atas keinginan

semata, bukannya pemenuhan kebutuhan hidup (Susilarin, 2021).

Perilaku konsumtif kerapkali terjadi di kalangan remaja dan dewasa
awal, terutama di antara pelajar dan mahasiswa, mengenai karakteristik
psikologis yang kelompok usia tertentu miliki. Remaja merupakan periode
transisi dari masa anak- anak menuju dewasa awal, sedangkan mahasiswa
berada pada tahap antara remaja dan dewasa awal yang ditandai dengan
perubahan yang hamper matang secara fisik, psikologis, dan sosial. Karena itu,
mereka cenderung rentan terhadap pengaruh perkembangan zaman dan tren,
yang dapat memengaruhi upaya mereka dalam mencari identitas diri yang

terkait dengan harga diri dan berpenampilan (Jasmadi & Azzama, 2017).



Menurut Lestariana, perilaku konsumtif sering kali ditandai dengan gaya hidup

mewah dan berlebihan (Marsyah et al., 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Monica et al., 2017), harga
diri, yaitu sikap individu terhadap dirinya sendiri dan hubungannya dengan
orang lain, merupakan salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif. Mahasiswa yang cenderung berperilaku konsumtif
cenderung memiliki kepercayaan bahwa mereka perlu mendapat pengakuan
dari lingkungannya. Dorongan untuk diperhatikan mendorong mereka untuk
mengikuti tren. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Jasmadi & Azzama, 2017) yang menyatakan bahwa harga diri yang rendah
dapat memicu perilaku konsumtif. Mahasiswa sering kali berkompetisi dalam
hal penampilan seperti busana, alas kaki, gaya rambut dan barang mewah
lainnya untuk sesuai dengan kelompok dan mendapatkan perhatian dari teman.
Dengan harapan meningkatkan citra diri mereka di mata orang lain, mereka

cenderung mengadopsi perilaku konsumtif (Wulandari, 2019).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yuliantari & Herdiyanto,
2015), salah satu strategi untuk meningkatkan harga diri individu adalah dengan
melalui pembelian barang-barang yang diyakini dapat meningkatkan harga diri

mereka, yang mungkin menjadi pemicu perilaku konsumtif pada remaja.

Tindakan konsumtif seseorang dan beberapa remaja mendapat pengaruh
dari beberapa faktor, diantaranya faktor kurangnya penerimaan terhadap

kondisi fisik, baik kelebihan atau kekurangan yang ada pada diri (Jasmadi &



Azzama, 2017). Kekhawatiran ini sering kali membuat minder, tertutup, dan
malu di lingkungan sosial dan mengakibatkan cenderung melakukan peniruan
perilaku konsumtif orang lain untuk menutupi kekurangan, dengan harapan

bahwa hal itu akan meningkatkan harga diri mereka (Jasmadi & Azzama, 2017).

Menurut Maslow, harga diri merupakan bagian dari hierarki kebutuhan
manusia yang terdiri dari dua komponen utama. Pertama kebutuhan internal
individu, termasuk keinginan, kecukupan, pencapaian, kepercayaan diri,
kemampuan, dan kekuatan. Kedua kebutuhan eksternal yang melibatkan
interakswi dengan orang lain, seperti status, rasa gengsi, popularitas,

pengakuan, perhatian, martabat, dan dominasi (Sasmita et al., 2019).

Harga diri memainkan peran penting dalam menentukan kesuksesan
interaksi individu, terutama remaja, dengan lingkungannya. Penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya harga diri seseorang dapat mengakibatkan
berbagai masalah, khususnya dalam interaksi sosial (Hijrianti & Fitriani, 2020).
individu dengan harga diri rendah cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri
yang rendah dalam berinteraksi dengan lingkungan social mereka. Sebaliknya,
mereka yang memiliki harga diri yang tinggi lebih mampu beradaptasi dan
berhasil dalam interaksi sosial serta mencapai kesuksesan dalam kehidupan
(Nugroho & Fauziah, 2020). Mahasiswa yang memiliki harga diri rendah
cenderung mencari pengakuan dan perhatian, salah satunya melalui pembelian
dan penggunaan produk fashion, terutama thrift, untuk meningkatkan daya tarik

penampilan mereka.



Menurut Branden (2006), harga diri ialah suatu nilai pada diri yang di
berikan kepada dirinya sendiri, dengan didasarkan pada peristiwa-peristiwa
yang telah dialami. Jika penilaian tersebut tidak mendapat penerimaan dari
orang lain, seseorang cenderung memiliki harga diri rendah, dan sebaliknya.
Aspek penampilan mendukung individu agar menarik dalam pandangan orang
lain. Sehingga sudah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi dengan tampil
menarik, terutama bagi mahasiswa, agar lebih diterima oleh lingkungan. Hal
tersebut sebagai salah satu alasan mahasiswa memiliki kecenderungan terhadap
perilaku konsumtif, terutama dalam hal pembelian produk fashion, tanpa

mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya terlebih dahulu.

Beberapa temuan sebelumnya, seperti yang diterapkan (Nugroho &
Fauziah, 2020), menjelaskan remaja dengan harga diri yang rendah bisa
memakai produk fashion bermerek sebagai peningkatan harga diri, sementara
menurut (Jasmadi & Azzama, 2017), remaja cenderung ikut kepada kelompok
sebayanya agar mendapatkan penerimaan dari orang lain, yang ditandai melalui
peningkatan tindakan konsumtif guna peningkatan harga diri. Demikian juga
pendapat (Fitriyah, 2016), remaja juga cenderung menerapkan tindakan

konsumtif untuk meningkatkan harga diri.

Perkembangan trend fashion yang cepat membuat mahasiswa untuk
mengadopsi perilaku konsumtif guna mengikuti tren mode terkini. Dalam
konteks ini, lebih fokus pada produk perilaku konsumtif fashion. Pembelian
produk fashion didasarkan pada ambisi untuk meningkatkan status, kelas sosial,

gaya pribadi, serta penilaian terhadap harga diri. Faktor-faktor pendukung yang



memengaruhi perilaku konsumtif ini termasuk dorongan untuk mencapai
kepuasan pribadi, pengaruh lingkungan, pengaruh iklan, serta penawaran

diskon.

Sebagian besar mahasiswa memiliki keinginan untuk tampil menarik,
termasuk make up wajah, memberi perawatan tubuh, memilih pakaian, dan
menjalani interaksi sosial dengan gaya tertentu (Rahayu, 2016). Oleh karena
itu, banyak dari mahasiswa menggunakan uangnya untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Tak jarang untuk memenuhi keinginan trend fashion dari brand
terkenal mereka rela untuk berburu pakaian bekas dengan untuk mendapatkan
harga yang yang lebih murah. Depokpos.com pada 14 juli 2022 mencatat bahwa
aktivitas trend thrifting sekarang berkembang dikalangan mahasiswa

(Depokpos.Com, 2022).

Dari data Badan Pusat Statistik (BPS) nasional tahun 2017 hingga 2022,
terlihat bahwa industri thrifting di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
pesat. Berdasarkan data impor pakaian bekas, terjadi peningkatan jumlah impor
secara signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017, berat impor pakaian
bekas mencapai 3.533.827 kg. meskipun mengalami sedikit penurunan pada
tahun 2018 sebesar 127.106 kg dari tahun sebelumnya namun, pada tahun 2019
terdapat peningkatan kembali dengan jumlah berat impor mencapai 4.288.506
kg. Pertumbuhan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2020, di mana berat
impor pakaian bekas mencapai 6.560.424 kg. Bahkan, pada Agustus 2021

terjadi lonjakan impor hingga mencapai 13.495.604 kg, meningkat dua kali lipat



dari tahun sebelumnya. Peningkatan ini terus berlanjut hingga tahun 2022,

dengan mencapai 23.786.384 kg (BPS, 2022).

Berdasarkan data yang telah disampaikan sebelumnya, kesimpulannya
adalah adanya peningkatan jumlah impor pakaian bekas selama enam tahun
terakhir. Sehingga maraknya toko thrift yang mudah ditemukan dan tren
berbelanja yang lebih terjangkau, seperti thrifting, telah menjadi populer di
kalangan mahasiswa. Fenomena ini memengaruhi keinginan mahasiswa untuk
mendapatkan barang berkualitas dan bermerek dengan harga yang terjangkau.
Namun, seringkali, sebab dalam membeli barang itu tidak didasari kebutuhan,
namun didorong oleh keinginan dan hasrat untuk sampai pada kepuasan,
sensasi, dan sebagai cara untuk mengatasi stres (Minanda Ade, Roslan Suharty,

2018).

Thrifting adalah aktivitas berbelanja barang bekas dengan harga lebih
terjangkau daripada harga aslinya, dan seringkali barang-barang ini memiliki
model yang unik. Aktivitas thrifting mencakup pencarian dan pembelian barang
bekas, seperti pakaian, yang memenuhi keinginan individu dan memiliki harga
yang terjangkau (Hayati & Susilawati, 2021). Hal ini membantu mahasiswa

menghemat uang saat memenuhi gaya hidup mereka.

Seperti yang dijelaskan oleh Hayati & Susilawati (2021), thrifting
adalah sebuah aktivitas membeli barang bekas di tempat tertentu. Aktivitas

thrifting ini membantu mahasiswa menghemat biaya namun dapat memenuhi



gaya hidup. Sebagian mahasiswa membeli barang berdasarkan keinginan,

bukan kebutuhan (Minanda Ade, Roslan Suharty, 2018).

Thrifting sebagai gaya hidup memberikan keuntungan karena dengan
anggaran yang minimal, seseorang dapat tampil sesuai minatnya, bahkan jika
itu tidak sejalan dengan kelas ekonominya. Hal ini karena pakaian-pakaian thrift
sering berasal dari brand-brand ternama dengan model vintage, yang membuat
thrifting populer di kalangan berbagai lapisan masyarakat, termasuk kalangan
menengah ke bawah (Virgina, 2022). Kegiatan thrifting tidak hanya membantu
menghemat biaya, tetapi juga memberikan kebanggaan tersendiri ketika
menggunakan barang bermerek yang biasa digunakan oleh kaum menengah ke
atas. Melalui thrifting, masyarakat dengan keterbatasan anggaran dapat tampil

trendi dengan pakaian bermerek dan meningkatkan rasa percaya diri.

Meskipun perilaku konsumtif dapat memberikan kepuasan tersendiri
dalam menggunakan barang bermerek, namun perilaku ini tidak selalu sejalan
dengan prinsip-prinsip ajaran agama Islam, yang menganjurkan untuk tidak
berlebih-lebihan dan boros. Secara psikologis, perilaku konsumtif cenderung
memenuhi keinginan pribadi untuk mencapai kepuasan, tetapi juga dapat
menimbulkan ketidaknyamanan saat berhadapan dengan masalah ekonomi,
seperti kesulitan menabung dan perilaku konsumtif yang kompulsif (Luckyta,

2019).

Mahasiswa yang memiliki kecenderungan perilaku konsumtif meyakini

bahwa mereka perlu mendapat pengakuan dari lingkungan sekitarnya.



Dorongan untuk mendapatkan pengakuan ini mendorong mereka untuk
mengikuti tren yang sedang berlangsung. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif sering kali muncul
akibat rendahnya harga diri (Jasmadi & Azzama, 2017). Gaya hidup yang boros
dapat berdampak negatif pada pelaku perilaku konsumtif individu. Mereka yang
terbiasa hidup boros cenderung membeli barang-barang yang diinginkan tanpa
mempertimbangkan harga atau kebutuhan barang tersebut. Akibatnya, individu
dengan sumber daya keuangan yang terbatas akan kesulitan memenuhi
keinginan tersebut. Mahasiswa sering kali terlibat dalam penampilan seperti,
dalam pemilihan pakaian, sepatu, gaya rambut, dan barang mewah lainnya,
demi mendapat perhatian dari teman-teman mereka. Hal ini mendorong mereka
untuk berperilaku konsumtif sebagai upaya untuk meningkatkan harga diri
(Wulandari, 2019). Menurut (Yuliantari & Herdiyanto, 2015) salah satu cara
untuk meningkatkan harga diri adalah dengan membeli barang-barang yang
dianggap dapat meningkatkan nilai diri seseorang. Dorongan ini juga dapat

mendorong remaja untuk berperilaku konsumtif.

Mahasiswa di Indonesia banyak yang terjebak dalam pinjaman online
atau "pinjol”. Pada September 2023, dilaporkan bahwa 58 mahasiswa dari
berbagai universitas terperangkap dalam pinjaman online dengan jumlah mulai
dari beberapa juta hingga puluhan juta rupiah (Ma'ruf, 2023). Pada Desember
2023, dilaporkan bahwa 126 mahasiswa dari Institut Pertanian Bogor (IPB)
terperangkap dalam pinjaman online ilegal dengan total mencapai Rp 650,19

juta (Ma'ruf, 2023). Berdasarkan penelitian (Arvante, 2022), tingkat konsumtif



dalam perilaku masyarakat digital semakin meningkat, sementara regulasi yang
mengawasi dan menegakkan hukum terhadap perusahaan yang melakukan

praktik curang masih lemah.

Setiap orang memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi agar merasa
tentram dalam menjalani hidupnya. Namun, terkadang pemenuhan kebutuhan
tersebut tidak cukup untuk memberikan kepuasan. Hal ini karena kebutuhan
hidup terus berkembang seiring waktu, sehingga kesejahteraan individu tidak
hanya diukur dari kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga
dari dorongan untuk mengejar gaya hidup yang menekankan pada kepuasan
lebih dari itu (Darmawan, 2020). Individu yang mengalami hal ini cenderung
lebih rentan terhadap perilaku konsumtif karena mereka terfokus pada
pemenuhan keinginan pribadi tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang (Wahab et al., 2017). Situasi ini sering dialami oleh mahasiswa yang,
meskipun belum stabil secara finansial, tetap merasa tertarik untuk bersikap

konsumtif.

Mahasiswa sering tergiur dengan pinjaman online karena syaratnya
yang mudah. Namun, ini telah mengakibatkan banyak masalah dengan
munculnya penggunaan jasa pinjaman online untuk memenuhi kebutuhan
primer. Permasalahan muncul ketika mereka tidak mampu membayar tagihan
dari penyelenggara pinjaman online tersebut. Pinjaman online seperti ini
membawa risiko, karena data yang diserahkan oleh mahasiswa dapat
disalahgunakan, suku bunga cenderung tinggi, dan ada potensi pencemaran

nama baik. Ironisnya, kenyamanan yang ditawarkan oleh pinjaman ini justru
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mendorong perilaku konsumtif karena mahasiswa dapat dengan mudah
membeli barang tanpa mempertimbangkan bahwa dana yang mereka gunakan
sebenarnya adalah pinjaman, bukan dari sumber keuangan pribadi mereka.
Akibatnya, hal ini dapat berdampak serius pada mahasiswa, seperti
menyebabkan depresi atau kecemasan karena mereka tidak memiliki dana yang

cukup untuk memenuhi keinginan mereka (Bge et al., 2012).

Perilaku konsumtif telah menjadi gaya hidup umum di kalangan
mahasiswa. Dengan adanya keyakinan bahwa berpenampilan menarik dapat
meningkatkan harga diri, oleh karena itu mendorong mahasiswa untuk
berperilaku konsumtif. Maka, dengan fenomena tersebut, peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul "Hubungan
Antara Harga Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Mahasiswa Penggemar

Thrifting."”

. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara harga diri dengan

perilaku konsumtif pada mahasiswa penggemar thrifting.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini agar bisa memberikan manfaat, terutama dalam hal berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini agar bisa memberikan masukan dan kajian ilmiah pada
bidang psikologi, khususnya dalam psikologi perkembangan dan sosial

yang terkait pada perilaku konsumtif dan harga diri mahasiswa.
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2. Manfaat praktis

Manfaat praktis ini ialah:

a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada
mahasiswa akan perlunya pengendalian perilaku konsumtif pada
barang thrifting dengan memberikan skala prioritas sesuai
kebutuhan mahasiswa.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian
selanjutnya yang tertarik dengan tema perilaku konsumtif maupun
harga diri, sehingga dapat dikaji lebih mendalam dengan

menggunakan variabel-variabel lainnya.
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D. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Literature Review

No. Nama Judul Tahun Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Lokasi
Penelitian
1. Ull Hubungan 2021 Sikap konsumtif Kuantitatif Skala likert Remaja akhir Konformitas yang
Amriatul, Antara dapat terjadi dalam dengan usia terbentuk melalui
Amanda Konformitas dengan  adanya pengukuran yang dimulai pergaulan antar remaja
Pasca Rini, dengan keberadaan variabel dari 18 yang intens berpengaruh
& Eko April Perilaku kelompok sosial konformitas hingga 21 positif signifikan terhadap
Ariyanto Konsumtif dikarenakan dengan perilaku tahun. sikap konsumtif remaja
Membeli sebagian  besar konsumtif Domisili akhir dalam melakukan
Pakaian Bekas waktu yang remaja pembelian pakaian bekas
Bermerek remaja habiskan tersebut bermerek eksklusif
Eksklusif Pada bersama  teman termasuk
Remaja Akhir sebayanya dalam
dibandingkan wilayah
dengan keluarga Surabaya
umumnya Raya.
(Glock, 1984)
2. Rizka Hubungan 2021 Terjadinya Kuantitatif Skala yakni Mahasiswa Hasil positif signifikan
Musritha Antara peningkatan Skala yang tinggal terbentuk dalam kaitan
Konformitas kondisi sosial Kohesivitas di Kota Solok kedua  variabel pada
Dengan ekonomi  dalam Kelompok serta tanpa adanya mahasiswa yang
Perilaku masyarakat yang Skala Komitmen kriteria lain berdomisili di Kota Solok
Konsumtif diikuti dengan selain
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Dalam trend  banjirnya terhadap domisili dengan nilai yang positif
Membeli berbagai barang Organisasi. tersebut. serta signifikan.
Produk produksi
Pakaian Pada menimbulkan
Mahasiswa Di suatu perilaku
Kota Solok konsumtif
(Wahyudi, 2013).
Udi Rosida Peran 2020 Jasmadi dan Metode Skala likert yang Mahasiswa Dalam konteks tertentu,
Hijrianti & Konformitas Azzama (2017) Kkuantitatif digunakan yang variabel harga diri akan
Andi sebagai menyebutkan korelasional ~ dalam try out menempuh memiliki dampak yang
Muthiah Mediator bahwa harga diri dengan  terdiri Pendidikan di lebih signifikan terhadap
Fitriani Hubungan dan perilaku atas 3 variabel, Universitas perilaku konsumtif jika
Harga Diri dan konsumtif yaitu Muhammadi  diiringi  oleh  adanya
Perilaku memiliki korelasi konformitas, yah Malang konformitas. Dengan
Konsumtif yang negatif pada harga diri dan dengan status demikian, tanpa adanya
pada subjek remaja di perilaku perkuliahan konformitas, variabel harga
Mahasiswa Banda Aceh. konsumtif yang aktif di diri tidak akan memiliki
Kohesivitas Artinya, melalui mana pengaruh  yang kuat
Kelompok korelasi  negatif keseluruhann terhadap pola perilaku
tersebut diketahui ya merupakan konsumtif mahasiswa
bahwa jika remaja Angkatan UMM.
dengan harga diri mulai  tahun
yang rendah, 2015 sampai

maka remaja akan
memiliki

keinginan  yang
tinggi untuk
melakukan

dengan 2018
dari
kesepuluh
fakultas.
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perilaku

konsumtif
Jessica Perilaku 2019 Menurut  Lerner Kuantitatif Skala likert yang Murid yang Hubungan yang terbentuk
Venessa Konsumtif dan Spanier tersusun atas berskeolah di dari variabel- variabel
Margareth  Ditinjau Dari (dalam Ghufron & berbagai SMA Negeri tersebut, yakni harga diri
Sianturi, Harga Diri Risnawita, 2016), pertanyaan yang 4 Medan dan perilaku konsumtif
Winida Pada  Siswa- harga diri dapat berhubungan dengan tahun ialah negatif.
Marpaung  Siswi SMA diartikan sebagai dengan dua ajaran
&Yulinda Negeri 4 evaluasi yang variabel, yaitu 2018/2019
Manurung Medan meliputi penilaian harga diri dan dan termasuk
positif atau perilaku dalam kelas
negatif yang konsumtif. X, Xl dan
terkait dengan XII.
persepsi individu
terhadap konsep
dirinya sendiri.
Stefanny The 2022 Dharmmesta, B. Kuantitatif Skala likert Perempuan Hubungan dari variabel
Stefanny, Correlation S., & Handoko, T. yang berusia harga diri dengan perilaku
Rita Markus between Self- H. (2000) 18 tahun konsumtif ialah negatif.
Idulfilastri, esteem  with memaparkan hingga 40
Meike Consumptive bahwa faktor tahun dengan
Kurniawati  Behavior  in internal yang kriteria
Early  Adult membentuk khusus
Women Who perilaku kosumtif pernah
Shop for dalam diri berbelanja
Cosmetics seseorang terdiri kosmetik
Online atas harga diri, secara online.

konsep diri,
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motivasi,
observasi,
kepribadian, dan
proses belajar.

6. Yarian Pengaruh 2018 Seseorang yang Kuantitatif Skala perilaku Mahasiswa Harga diri  berkorelasi
Alamanda  Harga Diri dan berperilaku konsumtif, harga yang belajar negatif dengan perilaku
Gaya  Hidup konsumtif diri, dan gaya di Universitas konsumtif mahasiswa,
Terhadap umumnya hidup Mulawarman sementara gaya hidup dan
Perilaku membiarkan dan termasuk perilaku konsumtif
Konsumtif dirinya untuk dalam mahasiswa saling
berbelanja dengan Fakultas berhubungan secara positif,
biaya yang lebih Ekonomi dan sementara harga diri dan
tinggi yang Bisnis serta gaya hidup juga
didasarkan  atas merupakan berkontribusi secara positif
keinginan semata, Angkatan terhadap perilaku
bukannya dari tahun konsumtif mahasiswa.
pemenuhan 2011 hingga
kebutuhan  hidup 2017.
(Haryani, 2015).
7. Nuri & Hedi Hubungan Self 2020 Rosenberg (1965) Kuantitatif Skala likert Mahasiswa Self  Esteem  dengan
Wahyudi Esteem dengan menyatakan dengan Impulsive Buying
Impulsive bahwa self esteem gender laki- mempunyai  keterkaitan
Buying pada yang dalam sudut laki atau pun yang begitu tinggi di mana
Mahasiswi pandangnya ialah perempuan mahasiswa UNISBA
self esteem secara yang harus dengan self esteem

16



Universitas global yang belajar di umumnya juga akan
Islam Bandung diartikan sebagai UNISBA. berperilaku impulsive
bagaimana buying
individu menilai
dirinya  sendiri
secara
keseluruhan
8. Nur Pengaruh Self- 2023 Menurut Putri dkk  Kuantitatif Skala likert Responden Korelasi negatif terbentuk
Rahmadhan Esteem (2022) dipilih secara di antara kedua variabel.
i & Terhadap permasalahan acak melalui
Resekiani Perilaku terkait dengan penyebaran
Mas Bakar ~ Pembelian gangguan mental, angket di
Impulsif Pada tak terkecuali media sosial
Wanita dengan dan
Pengguna permasalahan
Produk dalam proses
Kosmetik belajar dapat
disebabkan oleh
rendahnya  self-
esteem yang
dimiliki ~ pelajar
atau mahasiswa
9. Nafeesa & Hubungan 2021 Menurut Kuantitatif Skala  konsep Remaja yang Hubungan vyang terbuat
Eryanti Antara Harga Coopersmith diri dan skala berdomisili di antara variabel harga diri
Novita Diri  Dengan (dalam  Susanto, impulsive buying Medan dengan perilaku impulsive
Perilaku 2018) harga diri dengan buying adalah negatif.
Impulsive ialah  penilaian rentang usia
Buying Pada terhadap diri antara 13-20
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Remaja
Penggemar K-
Pop

sendiri karena
suatu kebiasaan,
penerimaan  dan
penolakan  dari
diri sendiri, dan
merupakan

kepercayaan diri
terhadap

tahun.
Kriteria
khususnya
jlalah  secara
spontan
pernah
melakukan
pembelian

kemampuan, pada barang
termasuk pula korea yang di
sesuatu yang sukai dan
berharga  dalam didasarkan

diri sendiri, juga pada harga
kebahagiaan serta barang yang
kesuksesan. sering dibeli

olehnya.

10. lka Isti HUBUNGAN 2020 Menurut Santrock Kuantitatif Skala likert Mahasiswi Hubungan yang terbentuk
Sofiana & ANTARA (2007), salah satu yang antara variabel harga diri
Endang Sri  HARGA DIRI cara untuk memenuhi dengan perilaku konsumtif
Indrawati DENGAN meningkatkan usia minimal dalam diri mahasiswi yang

PERILAKU harga diri alam yakni 18 melakukan pembelian
KONSUMTIF konteks individu tahun dan kosmetik ialah negatif.
MEMBELI yang memiliki usia

KOSMETIK harga diri rendah maksimal 20

PADA ialah dengan tahun

MAHASISWI mengubah diri sekaligus

JURUSAN menjadi  seorang mengambil

MANAJEME Jurusan
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N FAKULTAS
EKONOMIKA
DAN BISNIS
UNIVERSITA
S X
SEMARANG

yang menarik dan
lebih terkenal

Manajemen
Fakultas
Ekonomika
dan Bisnis
dan
menempuh
Pendidikan di
Universitas X
Semarang.
Mahasiswi
tersebut juga
harus

termasuk

mahasiswi

aktif

angkatan

2017

11. Ida Harga Diri dan 2023 Harga diri, Kuantitatif Tes angket Sampelnya Terdapat hubungan positif
Marsyah, Hubungannya menurut Santrock semua antara harga diri dan
Rena dengan (Zuhdi, 2019), mahasiswa perilaku konsumtif. Harga
Madina, Perilaku adalah  dimensi angkatan diri yang positif cenderung
Idriani Idris, Konsumtif yang bersifat 2020 Jurusan berkorelasi dengan
Nur Idil Mahasiswa evaluatif. Secara Bimbingan perilaku konsumtif yang
Fitri Idris, & menyeluruh, dan tinggi, sedangkan harga
[lham harga diri Konseling diri yang negatif cenderung
Khairi merupakan Fakultas Ilmu berkorelasi dengan
Siregar. penilaian Pendidikan perilaku konsumtif yang
seseorang Universitas rendah.

19



terhadap dirinya Negeri
sendiri, yang Gorontalo
memungkinkanny dengan total
a untuk 99
memperoleh mahasiswa.
gambaran  yang Pengambilan
jelas tentang sampel ini
dirinya dan dilakukan di
kemudian Jurusan
membandingkann Bimbingan
ya dengan kriteria dan
ideal yang Konseling
dimilikinya. Fakultas llmu
Pendidikan
Universitas
Negeri
Gorontalo
12. Rika Aulia Pengaruh Gaya 2019 Perilaku Kuantitatif Skala yakni, Subjek Ditemukan bahwa terdapat
Sari Hidup Brand konsumtif skala gaya hidup penelitiannya hubungan antara gaya
Minded dan memiliki brand minded, adalah 40 hidup yang memperhatikan
Kontrol  Diri kecenderungan kontrol diri dan orang dewasa merek dan kontrol diri
Terhadap harus perilaku awal yang terhadap perilaku
Perilaku mengeluarkan konsumtif dilaksanakan  konsumtif pada dewasa
Konsumtif biaya yang tinggi di Samarinda awal di Samarinda. Selain

Pada Dewasa
Awal

karena bukan lagi
untuk memenubhi
kebutuhan semata
saja akan tetapi

itu, terdapat hubungan
positif antara gaya hidup
yang memperhatikan
merek dan perilaku
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lebih  mengarah
pada pemenuhan
tuntutan

keinginan
(Hariyono, 2015)

konsumtif pada dewasa
awal di Samarinda. Dengan
demikian, semakin tinggi
gaya hidup yang
memperhatikan merek,
semakin  tinggi pula
perilaku konsumtif pada
dewasa awal di Samarinda,
dan sebaliknya, semakin
rendah gaya hidup yang
memperhatikan merek,
semakin  rendah  pula
perilaku konsumtif pada
dewasa awal di Samarinda.
Di sisi lain, ditemukan juga
adanya hubungan negatif
antara kontrol diri dan
perilaku konsumtif pada
dewasa awal di Samarinda.
Dengan demikian, semakin
tinggi tingkat kontrol diri,
semakin rendah perilaku
konsumtif dewasa awal di
Samarinda, dan sebaliknya,
semakin rendah tingkat
kontrol diri, semakin tinggi
perilaku konsumtif pada
dewasa awal di Samarinda.

21



13. Firli  Andri  Hubungan 2019 Perilaku Kuantitatif Skala likert Sampel Dalam penelitian terdapat
Fidaiyu, antara Kontrol konsumtif adalah berjumlah 89 temuan bahwa terdapat
Wiwik Diri dan Harga perilaku mahasiswi hubungan antara kontrol
Sulistiani, Diri  dengan konsumen dalam Fakultas diri dan harga diri dengan
& Dewi Perilaku mencari, Psikologi perilaku konsumtif pada
Mahastuti Konsumtif membeli, Universitas mahasiswi  di  Fakultas

pada menggunakan, Hang Tuah Psikologi Universitas Hang
Mahasiswa mengevaluasi, Surabaya. Tuah  Surabaya. Arah
Fakultas dan menentukan Lokasi hubungan yang ditemukan
Psikologi layanan  produk penelitian adalah negatif, yang berarti
Universitas (Schiffman  dan yaitu  yang semakin tinggi tingkat
Hang Tuah Kanuk, 2000) berdomisili kontrol diri dan harga diri
Surabaya dalam yang dimiliki oleh
lingkup mahasiswi, semakin rendah
Universitas perilaku konsumtif yang
Hang Tuah ditunjukkan oleh mereka.
Surabaya. Sebaliknya, semakin
rendah tingkat kontrol diri
dan harga diri yang
dimiliki oleh mahasiswi,
semakin tinggi perilaku
konsumtif yang mereka

tunjukkan.

14. Rahel Pengaruh 2021 Hal yang disorot Kuantitatif Skala likert Subjek Dari penelitian tersebut,
Monica S. Harga Diri dan dari temuan penelitian ditemukan bahwa
Simangunso Kelompok tersebut  adalah dengan mahasiswa generasi Z
ng, Karina Teman Sebaya bahwa mahasiswa jumlah 272 cenderung memiliki harga
Meriem Terhadap cenderung lebih mahasiswa diri_yang tinggi dan lebih

22



Beru Perilaku memprioritaskan aktif dari sering berada  dalam
Brahmana,  Konsumtif pengeluaran untuk perguruan kelompok teman sebaya.
& Nenny Pada barang-barang tinggi negeri Namun, tidak ada bukti
lka  Putri Mahasiswa bermerek  yang dan  swasta yang menunjukkan adanya
Simarmata  Generasi Z sesuai dengan tren yang berada pengaruh  harga  diri

terkini dan di Kota terhadap perilaku

memperoleh Medan. konsumtif, serta tidak ada

pengakuan  dari Lokasi pengaruh dari harga diri

teman-teman Penelitian di dan  kelompok  teman

mereka, daripada Kota Medan. sebaya terhadap perilaku

mengalokasikan konsumtif pada mahasiswa

dana untuk generasi Z.

kebutuhan penting

di kampus seperti

buku-buku

pendukung dalam

proses

perkuliahan

(Gumulya &

Widiastuti, 2013)

15. Lee Kar The Influence 2019 Harga diri secara Kuantitatif Skala Likert Responden Penggunaan media sosial
Wai, of Self-Esteem langsung terdiri  dari dapat menyebabkan
Syuhaily in the berhubungan 41,9% laki- konsumsi yang mencolok,
Usman Relationship of dengan  perilaku laki dan selain itu, karakteristik

Social Media manusia. Pada 58,1% pengguna terkait harga diri
Usage and kenyataannya, perempuan juga dapat memberikan
Conspicuous salah satu dengan pengaruh pula.
Consumption. dorongan distribusi usia

23



(Pengaruh motivasi yang 39,1%
Harga Diri paling penting berusia
dalam dalam keputusan kurang dari
Hubungan dan perilaku 25 tahun,
Penggunaan konsumen diklaim 23,5%
Media Sosial sebagai harga diri berusia antara
dan Konsumtif (Singh, 2015) 26 dan 30
Mencolok) tahun, dan
37,4%
berusia lebih
dari 30 tahun.
Pengumpulan
data ini
dilakukan di
tiga pusat
perbelanjaan
terpilih yaitu
(Suria KLCC,
Pavillion KL,
dan Gardens).

16. Chungdae- Does Self- 2020 Menurut (Dittmar Kuantitatif Skala Likert Sebanyak 344 Mindfullnes dapat menjadi
ro, Seowon- Esteem dan Dury, 2000), partisipan kunci utama meningkatkan
gu, Matter? A dorongan tiba-tiba dari berbagai harga diri, memecahkan
Cheongju Framework untuk  membeli universitas masalah dasar manusia

Depicting Role sesuatu yang dan institusi untuk berkembang dalam
Of Self-Esteem berasal dari pendidikan di hidup tanpa terlibat dalam
Between pikiran seperti India  yang perilaku pembelian yang
Dispositional ketidaksesuaian,
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Mindfulness atau dorongan dilakukan di tidak disadari dan tidak
and Impulsive kuat untuk India. direncanakam.
Buying. memperkuat citra

(Apakah harga diri dimana

diri itu merupakan hasil

penting? dari  kebutuhan

Sebuah untuk

Kerangka yang meningkatkan

Menggambark harga diri.

an Peran Harga

Diri antara

Perhatian

Disposisional

dan Pembelian

Impulsif)

17. Rysnawaty Peran Self- 2022 Menurut  Fennel Kuantitatif Skala Likert Subjek Hasilnya menunjukkan
Wijaya, Esteem (2021), orang berjumlah bahwa harga diri berperan
Meike Terhadap dengan harga diri 235 penting dalam perilaku
Kurniawati, Perilaku rendah  memiliki partisipandan konsumsi dan adaptasi
dan Konsumtif persepsi - negatif tempat pada masa dewasa awal di
Ninawati Dengan terhadap dirinya penelitiannya masa pandemi COVID-19,

Konformitas sehingga  dapat berada di dengan 47,7% perilaku
Sebagai menimbulkan jabodetabek  konsumsi terjadi pada masa
Mediator Pada banyak = masalah dewasa awal. Implikasi
Dewasa Awal bagi dirinya. dari penelitian ini ditujukan

Pengguna E-
Commerce

kepada  pengguna  e-
commerce dewasa awal
agar lebih pintar dalam
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memilih produk yang ingin
dibeli. Penting juga untuk
mempertimbangkan

penerimaan dan
pengendalian diri untuk
bergaul dengan orang lain.
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1. Keaslian topik

Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya, yakni dalam topik penelitian yang sama-
sama membahas hubungan perilaku konsumtif dengan harga diri.
Sedangkan perbedaannya adalah pada perilaku konsumtif dan harga diri

pada mahasiswa penggemar thrifting.

2. Keaslian Teori

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori perilaku
konsumtif menurut Engel, F. J., Blackwell, R.D. & Miniard (1994) terkait
aspek-aspek perilaku konosumtif. Adapun teori harga diri mengacu pada
konsep harga diri menurut Rosenberg, bahwa harga diri (self-esteem) adalah
sebuah penilaian positif maupun negatif terhadap diri sendiri (self) (Santoso

et al., 2020).

3. Keaslian Alat Ukur

Dalam penelitian ini, alat ukur yang digunakan adalah dengan dua
alat ukur, yakni skala perilaku konsumtif dan skala harga diri. Alat ukur
pada perilaku konsumtif menggunakan alat ukur yang telah disusun oleh
Rysnawati Wijaya, Meike Kurniawati, dan Ninawati (2022) berdasarkan
pada teori Engel. Sedangkan alat ukur harga diri menggunakan alat ukur
yang telah disusun oleh Rysnawati Wijaya, Meike Kurniawati, dan

Ninawati (2022).
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4. Keaslian Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah mahasiswa

penggemar thrifting yang berdomisili di Yogyakarta.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara harga diri dan perilaku konsumtif pada mahasiswa
yang penggemar thrifting. Mahasiswa dengan harga diri tinggi cenderung
memiliki perilaku konsumtif yang lebih tinggi, sementara mahasiswa
dengan harga diri rendah menunjukkan perilaku konsumtif yang lebih
rendah. Selain itu, analisis perbedaan jenis kelamin menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan dalam variabel harga diri dan perilaku

konsumtif antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.

B. Saran
1. Bagi Partisipan
Para mahasiswa sebaiknya lebih mempertimbangkan dengan baik
mengenai apapun yang akan dibeli, baik dalam membeli thrifting
maupun yang lain, serta perlunya melihat urgensi dan batasan pembelian
yang tidak hanya mengikuti gengsi atau trend semata sehingga dapat
mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
responden dengan melibatkan kota-kota lain guna mendapatkan hasil

yang lebih representatif. Selain itu, dapat dilakukan kajian lebih
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mendalam dengan menambahkan variabel-variabel lain yang belum
diteliti sebelumnya. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas
penelitian mengenai thrifting dengan melibatkan responden yang lebih

beragam serta variabel yang lebih komprehensif.
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